Hubungan antara Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat dalam Mencegah Leptospirosis di Desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo by Fuadi, Fatkhurrohman Ilham et al.
 HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN SIKAP 
MASYARAKAT DALAM MENCEGAH LEPTOSPIROSIS 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 








PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 












































HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN SIKAP MASYARAKAT DALAM 
MENCEGAH LEPTOSPIROSIS DI DESA PABELAN KECAMATAN KARTASURA 
KABUPATEN SUKOHARJO 
Fatkhurrohman Ilham Fuadi*, Agus Sudaryanto**, Endang Zulaicha S** 
 
Abstrak 
       Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh bakteri leptospira dan 
mempunyai dampak signifikan terhadap kesehatan di banyak belahan dunia beriklim sub tropis 
dan tropis. Reservoir atau penyebar utama leptospira adalah tikus. Air kencing tikus yang 
terinfeksi leptospira terbawa banjir dan dapat masuk ke tubuh manusia melalui kulit yang terluka 
dan selaput mukosa. Semua kasus leptospirosis ringan (anikterik) dapat sembuh sempurna, 
berbeda dengan leptospirosis berat (ikterik) yang mempunyai angka Case Fatality Rate tinggi, 
antara 5%-40%. Upaya pencegahan merupakan salah satu cara untuk menekan angka kejadian 
leptospirosis, diantaranya ialah dengan menumbuhkan sikap dan pengetahuan yang baik tentang 
leptospirosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan 
sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Teknik 
sampling menggunakan accidental sampling pada pertemuan RT dan PKK dengan jumlah 212 
responden yang berusia 18-45 tahun. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan dan 
sikap. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank (Rho). Mayoritas responden adalah 
perempuan (62,3%), dalam rentang usia 39-45 (43,9%) dan riwayat pendidikan lulus SD sebanyak 
74 orang (34,9%). Pengetahuan responden tergolong kurang (53,3%), namun 80,7% dari 
responden mempunyai sikap yang baik. Hasil analisa didapatkan p value 0,901 (p >0,05) sehingga 
Ha ditolak dan Ho diterima. Kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Nilai koefisien korelasi adalah -0,009 yang menunjukan arah 
korelasi negatif. 
Kata kunci: pengetahuan, leptospirosis, leptospira, sikap, pencegahan leptospirosis. 
 
Abstract 
       Leptospirosis is a zoonotic disease caused by the bacteria leptospira and has a significant 
impact on health in many parts of the world sub-tropical and tropical climates. Reservoir or the 
main disseminators of leptospira are mice. Infected rat urine leptospira carried by the flood and 
can enter the human body through broken skin and mucous membranes. All cases are mild 
leptospirosis (anikterik) can recover completely, in contrast with severe leptospirosis (jaundice) 
which has a number of high Case Fatality Rate, between 5% -40%. Prevention is one way to 
reduce the number of leptospirosis cases, of which is to foster an attitude and a good knowledge of 
leptospirosis. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and 
attitude of the public in preventing leptospirosis in Pabelan Village, District Kartasura, 
Sukoharjo. This is quantitative research with cross sectional design. The sampling technique used 
accidental sampling at a meeting of RT and the PKK with the number of 212 respondents aged 18-
45 years. The instruments of measuring data was quesioner about knowledge and attitude 
Measuring instruments used in the form of knowledge and attitude questionnaire. Data analysis 
used Spearman Rank (Rho). The majority of respondents were female (62.3%), in the 39-45 age 
range (43.9%) and elementary education history pass as many as 74 people (34.9%). Knowledge 
of respondents categorized as less (53.3%), but 80.7% of the respondents have a good attitude. 
The analysis results obtained p value 0.901 (p> 0.05) so that Ha Ho is rejected and accepted. The 
conclusion is there is no significant relationship between knowledge with the attitude of the 
community in preventing leptospirosis in Pabelan Village, District Kartasura, Sukoharjo. The 
correlation coefficient is -0.009 which indicates the direction a negative correlation. 




       Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang mempunyai dampak signifikan 
terhadap kesehatan di banyak belahan dunia, khususnya di negara  beriklim sub tropis dan 
tropis (WHO, 2006). 
       Bakteri leptospira merupakan penyebab leptospirosis yang dapat menyerang hewan 
dan manusia. Infeksi pada manusia merupakan kejadian yang bersifat insidental, karena 
reservoir leptospira adalah tikus (Rusmini, 2011). Air kencing tikus yang terinfeksi 
Leptospira terbawa banjir dan dapat masuk ke tubuh manusia melalui kulit yang terluka 
dan selaput mukosa. 
       Leptospirosis menjadi suatu masalah di dunia karena angka kejadian yang tinggi 
namun dilaporkan rendah di sebagian besar negara. Angka kejadian Leptospirosis 
meningkat setiap tahunnya. Di negara tropis diperkirakan terdapat kasus leptospirosis 
antara 10-100 kejadian tiap 100.000 penduduk per tahun (WHO, 2003). 
       Jumlah kasus leptospirosis di Indonesia tahun 2014 menurun dibandingkan tahun 
2013 yaitu dari 641 kasus menjadi 519 kasus, namun angka mortalitas meningkat dari 
9,38% pada tahun 2013 menjadi 11,75% pada tahun 2014 (Kemenkes RI, 2015). 
International Leptospirosis Society menguatkan Indonesia sebagai negara dengan angka 
mortalitas leptospirosis 16,7% dan menduduki peringkat ketiga di dunia setelah Uruguay 
(100%) dan India (21%) (WHO, 2006). 
      Dinkes Jateng (2014) menyatakan Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah 
kasus terbanyak di Indonesia pada tahun 2014, yaitu 207 kasus leptospirosis dengan 34 
kasus diantaranya meninggal dunia. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun 2013 
dengan 156 orang terinfeksi leptospirosis dan 17 orang diantaranya meninggal dunia. 
       Banyaknya kasus leptospirosis yang terjadi salah satunya diakibatkan oleh sikap 
masyarakat yang kurang peduli terhadap penyakit tersebut. Sikap preventif masyarakat 
terhadap leptospirosis saat ini masih tergolong negatif. Menurut masyarakat, berjalan di 
genangan air banjir atau selokan tanpa alat pelindung seperti sepatu bot bukanlah suatu 
masalah, masyarakat juga kurang peduli dengan adanya luka pada tangan atau kaki 
meskipun kecil yang beresiko menjadi tempat masuknya bakteri leptospira (Widoyono, 
2008). 
       Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi terhadap suatu aspek di lingkungan 
sekitar dan mendasari seseorang dalam proses pembentukan perilaku (Azwar, 2011).  
Notoatmodjo (2012) menambahkan sikap positif seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan 
yang positif, begitu juga sebaliknya. 
       Sikap negatif masyarakat tentang leptospirosis saat ini tidaklah luput dari 
pengetahuan masyarakat yang rendah mengenai penyakit tersebut. Masyarakat belum 
mengetahui tentang leptospirosis, cara penularan, tanda dan gejala serta tindakan 
pencegahan untuk leptospirosis. Rahim, et al. (2012) mengatakan pengetahuan 
masyarakat yang masih rendah diakibatkan oleh kurang efektifnya penyuluhan kesehatan 
yang diberikan. Hasil penelitian Prabhu, et al. (2014) menunjukkkan bahwa penyuluhan 
kesehatan perlu ditingkatkan untuk menambah informasi masyarakat tentang 
leptospirosis. 
       Pengetahuan yang seharusnya dimiliki masyarakat akan sangat berpengaruh dalam 
tindakan pencegahan leptospirosis, karena pengetahuan merupakan salah satu ranah 
perilaku selain sikap dan tindakan atau praktik (Bloom, 1908 dalam Notoatmodjo, 2014). 
Kholid (2014) menguatkan bahwa pengetahuan merupakan determinan terhadap 
perubahan perilaku seseorang. Ketersediaan fasilitas, sikap dan perilaku para petugas 
kesehatan terhadap kesehatan juga mendukung dan memperkuat terbentuknya perilaku 
masyarakat dalam pencegahan leptospirosis. 
 3 
 
       Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada petugas kesehatan 
Puskesmas Kartasura bulan Mei 2015 dengan metode wawancara didapatkan bahwa pada 
tahun 2014 ditemukan 5 kasus leptospirosis di kecamatan Kartasura, yaitu 2 kasus di 
Desa Ngadirejo pada bulan Mei dan November, 1 kasus di Desa Kartasura bulan pada Juli 
dan 2 kasus di Desa Pabelan pada bulan Desember. 4 pasien mengalami leptospirosis 
ringan sehingga dapat sembuh dengan cepat, namun ada 1 pasien di Desa Pabelan yang 
mengalami demam tinggi, ikterus dan mimisan sehingga harus di rawat di rumah sakit 
untuk mencegah adanya komplikasi berlanjut. Melihat fenomena tersebut, pihak 
puskesmas bekerjasama dengan pihak Dinkes Sukoharjo untuk melakukan pemeriksaan 
kesehatan di Desa Pabelan  dan mendapati tikus yang positif leptospirosis pada bulan 
Februari 2015 di Tegalmulyo, Desa Pabelan. Hal ini memungkinkan untuk menjadi faktor 
resiko yang akan menyebabkan leptospirosis di  Desa Pabelan Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
       Wawancara yang dilakukan peneliti bulan Mei 2015 pada 6 warga di Desa Pabelan 
didapatkan data 4 orang diantaranya tidak mengetahui penyakit leptospirosis atau 
penyakit kencing tikus serta penularan dan pencegahannya. Pengetahuan yang kurang 
mengakibatkan warga juga mempunyai sikap yang negatif dalam mencegah leptospirosis. 
Masyarakat mengganggap keberadaan tikus menjadi hal biasa karena sudah jenuh untuk 
membasminya. Masyarakat juga menyatakan bila membersihkan selokan atau pergi ke 
sawah tidak perlu memakai sepatu bot, hanya memakai alas kaki seadanya. Azwar (2011) 
menguatkan bahwa sikap dapat terbentuk dari bertambahnya informasi yang benar 
mengenai objek yang dihadapi, seperti halnya leptospirosis, masyarakat akan merubah 
sikapnya terhadap penyakit tersebut apabila memiliki informasi yang benar, maka dari itu 
diperlukan pengetahuan mengenai leptospirosis supaya masyarakat dapat menumbuhkan 
sikap yang tepat dalam mencegah tersebarnya penyakit tersebut. 
       Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara antara pengetahuan dengan 





       Pengetahuan dapat didefinisikan adanya penambahan informasi pada diri seseorang 
setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek. Secara otomatis, proses 
pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan dipengaruhi oleh persepsi dan intensitas 
perhatian terhadap objek.  Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra 
penglihatan dan indra pendengaran (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan mendasari 
seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dan menentukan tindakan dalam 
menghadapi suatu masalah (Achmadi, 2013). 
 
Sikap 
       Sikap adalah suatu reaksi evaluatif yang disukai atau tidak disukai terhadap suatu 
objek, menunjukkan kepercayaan, perasaan atau kecenderungan perilaku seseorang 
(Zanna & Rempel, 1988 dalam Sarwono dan Meinarno, 2011). Sikap merupakan suatu 
bentuk kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif 
tertentu (Newcomb dalam Notoatmodjo, 2010). Jadi, sikap bukanlah suatu tindakan 
(reaksi terbuka) atau aktifitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan). 
       Menurut Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2014), sikap terdiri atas 3 komponen 






       Leptospirosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri leptospira 
berbentuk spiral yang menyerang hewan dan manusia (Irianto, 2014). Reservoir utama 
penyakit ini adalah tikus (Zulkoni, 2011). 
       Menurut Widoyono (2008), infeksi pada manusia dapat terjadi melalui beberapa cara, 
yaitu kontak dengan air, tanah dan lumpur yang tercemar bakteri leptospira, Kontak 
dengan organ, darah dan urin hewan terinfeksi, Mengonsumsi makanan yang 
terkontaminasi. 
       Pada kasus leptospirosis berat, penyakit ini biasa disebut Weil Disease yang ditandai 
dengan ikterus, perdarahan, anemia, azotermia, gangguan kesadaran, dan demam terus 
menerus dengan gambaran klinis yang bervariasi berupa gangguan renal, hepar dan 
disfungsi vaskular (FKUI, 2014). 
       Perilaku hidup bersih dan sehat adalah cara utama untuk menanggulangi 
leptospirosis. Di sisi lain, manusia juga harus mewaspadai tikus sebagai pembawa utama 





       Metode penelitian ini korelasional dengan jenis penelitian kuantitatif dan rancangan 
cross sectional dengan tujuan meneliti suatu kejadian pada waktu yang bersamaan. 
Sehingga variabel bebas dan variabel terikat diteliti secara bersamaan (Notoatmojo, 
2010). 
 
Populasi dan Sampel 
       Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Pabelan yang berusia 18-45 
tahun sejumlah 2.120 penduduk. Peneliti mengambil sampel 10% dari total jumlah 
populasi, sehingga jumlah sampel penelitian adalah 212 responden. Pengambilan sampel 
mengunakan teknik Insidental Sampling pada pertemuan RT dan PKK di Dusun 
Tegalmulyo, Dusun Gumpang Lor, Dusun Honggobayan dan Dusun Delegan. 
 
Instrumen Penelitian 
       Instrumen dalam pengumpulan data yaitu kuesioner pengetahuan tentang 
leptospirosis dan sikap dalam mencegah leptospirosis. 
 
Analisa Data 
       Analisa data dalam penelitian ini adalah analisa Univariat dengan tabel distribusi 
frekuensi dan analisa Bivariat dengan uji korelasi Pearson. 
       Hasil uji normalitas pada variabel pengetahuan dan sikap didapatkan nilai p 0,001 
(kurang dari 0,05), sehingga diupayakan dengan transformasi data. Uji normalitas data 
hasil transformasi didapatkan nilai nilai p 0,001 (kurang dari 0,05) dan dapat disimpulkan 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara antara pengetahuan 
dengan sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan 





Tabel 1. Distribusi karakteristik responden. 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
1. Umur   
18-24 th 26 12,3% 
25-31 th 39 18,4% 
32-39 th 54 25,5% 
39-45 th 93 43,9% 
2. Jenis kelamin   
Laki-laki 80 37,7% 
Perempuan 132 62,3% 
3. Pendidikan   
    Tdk tamat SD 22 10,4% 
     Lulus SD 74 34,9% 
Lulus SMP 50 23,6% 
Lulus SMA 39 18,4% 
Perguruan Tinggi 27 12,7% 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden perempuan (62,3%), berusia 
direntang 39-45 tahun (43,9%), pendidikan SD (34,9%). 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan. 
Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 
Kurang  113 53,3% 
Cukup  75 35,4% 
Baik  24 11,3% 
Total  212 100% 
 
       Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang 
kurang (53,3%). 
  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi sikap. 
Sikap Frekuensi Prosentase (%) 
Kurang   0 0% 
Cukup  41 19,3% 
Tinggi 171 80,7% 
Total  212 100% 
 
       Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap yang baik (80,7%). 
 
Tabel 4. Tabel hubungan pengetahuan dengan sikap. 
Tingkat Pengetahuan Sikap 
Cukup  Baik  
Frek  % Frek  % 
Kurang  21 9,9 92 43,4 
Cukup 15 7,1 60 28,3 
Baik  5 2,4 19 9,0 
Total  41 19,3 171 80,7 
 
       Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang 
dengan sikap baik yaitu sebanyak 92 orang (43,4%) . 
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Tabel 5. Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan sikap 
Hubungan p-value Correlation Coefficient 
Pengetahuan dengan sikap 0,901 -0,009 
 
       Tabel 5 menunjukkan nilai p 0,901 > α (0,05) yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat dalam mencegah 
leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo.. Nilai 




     Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden pada rentang usia 39-45 tahun 
yaitu 93 orang (43,9%) paling banyak diantara responden lainnya yang mempunyai 
rentang usia lebih muda. Daya tangkap dan pola pikir seseorang terhadap suatu objek 
akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik (Notoatmodjo, 2012). Bertambahnya informasi tentang 
suatu objek menjadikan salah satu hal yang dapat membentuk sikap seseorang (Azwar, 
2011). 
       Pada dasarnya leptospirosis dapat menyerang pada semua kelompok umur 
(Isselbacher dkk, 2012). Namun demikian, ini merupakan penyakit yang biasa menyerang 
anak belasan tahun dan dewasa muda (GLEAN, 2014). 
       Jumlah responden perempuan dalam penelitian ini yaitu 132 orang (62,3%) lebih 
banyak dibandingkan responden laki-laki yaitu 80 orang (37,7%). Hal tersebut 
dikarenakan pada saat penelitian, pengambilan sampel dilakukan pada 4 acara PKK dan 3 
acara pertemuan RT. 
       Oktarina, dkk (2009) menyatakan bahwa jenis kelamin mempunyai hubungan dengan 
tingkat pengetahuan seseorang. Laki-laki lebih mudah mendapatkan pengetahuan maupun 
informasi tertentu karena lebih sering berada di luar rumah. 
       Berbeda dengan hal tersebut, jenis kelamin tidak mempunyai hubungan yang 
bermakna terkait dengan kejadian leptospirosis (Okatini, 2007). Sama halnya dengan 
usia, semua jenis kelamin juga rentan terserang leptospirosis. namun bila dikaitkan 
dengan jenis pekerjaannya,  maka leptospirosis lebih sering terjadi pada laki-laki 
(Isselbacher dkk, 2012). 
       Tingkat pendidikan responden pada penelitian ini paling banyak ialah lulus SD yaitu 
sejumlah 74 orang (34,9%). Okatini (2007) menyatakan bahwa orang dengan pendidikan 
dan pengetahuan rendah secara langsung maupun tidak langsung lebih beresiko terkena 
leptospirosis karena kurang mampu memahami dan menangkap informasi yang ada. 
       Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam proses 
belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut 




       Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Desa 
Pabelan tentang leptospirosis sebagian besar tergolong dalam kategori kurang 
yaitu sebanyak 113 orang (53,3%). Pengetahuan yang rendah tentang 
leptospirosis mengakibatkan masyarakat kurang memahami tentang penularan 
leptospirosis, tanda dan gejala, serta pencegahan penyakit untuk memperkecil 
resiko terkena leptospirosis. Penelitian yang dilakukan Okatini (2007) 
menyatakan bahwa orang dengan pengetahuan yang rendah beresiko 17,7 kali 
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terkena leptospirosis dibandingkan dengan orang yang mempunyai pengetahuan 
tinggi. 
        Pada pengisian kuesioner pengetahuan, banyak dari masyarakat Desa 
Pabelan yang salah dalam menjawab soal pada indikator pengertian leptospirosis, 
etiologi, cara penularan maupun gejala klinis dan komplikasi. Pengetahuan 
masyarakat Desa Pabelan yang tergolong kurang salah satunya dikarenakan 
masyarakat belum mendapatkan pendidikan kesehatan yang berkaitan dengan 
leptospirosis. 
       Hasil ini sesuai dengan penelitian Prabhu, et al. (2014) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan pekerja tentang leptospirosis di Tiruchirapalli, India yang 
tergolong kurang mencapai 81,1% dari total responden. Banyak responden yang 
belum pernah mendengar tentang leptospirosis. Beberapa mengetahui dari televisi 
dan Koran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut 
Notoatmodjo (2012) diantaranya pendidikan, informasi/media massa, pekerjaan, 
lingkungan, pengalaman, usia, sosial, budaya dan ekonomi.  
       Pengetahuan masyarakat tentang leptospirosis dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satunya ialah informasi dari media cetak maupun media elektronik. 
Budiman & Riyanto (2013) mengatakan bahwa adanya informasi baru mengenai 
suatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 
terhadap hal tersebut. Hasil penelitian Sari dan Ismail (2012) menguatkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara informasi yang didapat terhadap 
pengetahuan remaja tentang HIV-AIDS dengan nilai p=0.001. 
       Tingkat pendidikan responden sebagian besar lulus SD yaitu sebanyak 74 
orang (34,9%). Hal tersebut menjadikan pendidikan sebagai salah satu faktor yang 
juga ikut mempengaruhi pengetahuan masyarakat Desa Pabelan dalam 
mendapatkan informasi tentang leptospirosis. Pernyataan tersebut diperkuat hasil 
penelitian Maulina (2012) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara pendidikan terhadap pengetahuan tentang pap smear pada wanita 
usia subur dengan nilai p=0,02. 
       Dari hasil penelitian ini bahwa pengetahuan masyarakat dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor tersebut dapat menjadikan masyarakat 
berpengetahuan baik atau berpengetahuan kurang tergantung dari bagaimana 
masyarakat tersebut menyikapi dengan akal budinya untuk mengenal sesuatu yang 
belum pernah mereka lihat sebelumnya. 
       Pengetahuan seseorang tentang kesehatan merupakan salah satu aspek penting 
sebelum terjadinya perilaku kesehatan, Sikap merupakan suatu bentuk kesiapan 
atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu 
(Newcomb dalam Notoatmodjo, 2010). Output sikap pada setiap individu dapat 
berbeda, jika suka atau setuju terhadap suatu objek maka akan mendekat, mencari 
tahu, dan bergabung, sebaliknya jika tidak suka atau tidak setuju maka akan 
menghindar atau menjauhi (Budiman & Riyanto, 2013). 
       Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa sikap masyarakat Desa Pabelan 
dalam mencegah leptospirosis mayoritas tergolong baik, yaitu 171 responden 
(58,5%) dan sisanya mempunyai sikap yang cukup. Tidak ditemukan responden 
yang mempunyai sikap kurang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
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Rahim, dkk (2012) yang menyatakan bahwa sikap pekerja di Kota Bharu, 
Kelantan tergolong baik (64,9%). 
       Azwar (2011) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap seseorang, antara lain pengalaman pribadi, 
pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa dan faktor emosional. 
       Sikap masyarakat Desa Pabelan dalam mencegah leptospirosis hampir 
seluruh responden memiliki sikap yang baik, terlihat dari banyaknya masyarakat 
yang menjawab soal dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya pengalaman pribadi seseorang yang pernah terkena leptospirosis atau 
keluarga yang anggota keluarganya pernah terkena leptospirosis sehingga 
mengambil sikap yang baik dalam mencegah leptospirosis. Selain itu, faktor yang 
dapat mempengaruhi sikap masyarakat adalah pengaruh orang lain yaitu ketika 
seseorang memiliki sikap negatif, orang tersebut dapat memiliki sikap positif 
ketika terpengaruh oleh orang lain yang memilki sikap positif dalam mencegah 
leptospirosis. 
       Kebudayaan juga mempengaruhi terbentuknya sikap masyarakat Desa 
Pabelan. Pada setiap acara pertemuan di Desa Pabelan baik pertemuan RT 
maupun forum pertemuan lain selalu dibuka sesi diskusi yang dipimpin ketua RW 
sebagai bentuk sarana untuk memberikan masukan ataupun kritik yang berkaitan 
dengan kondisi lingkungan demi kesejahteraan masyarakat. Salah satu yang 
ditekankan ialah tentang kerapian dan kebersihan lingkungan, karena selain dapat 
mencegah dan menekan angka kejadian penyakit, kebersihan dan kerapian 
lingkungan juga memberikan label baik terhadap lingkungan tersebut. Sehingga 
dengan adanya diskusi tersebut juga ikut mempengaruhi masyarakat dalam 
membentuk sikap yang baik dalam mencegah leptospirosis. Hal ini diperkuat 
dengan banyaknya responden yang setuju dengan pernyataan sikap pada pengisian 
kuesioner yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan rumahnya. 
       Berdasarkan beberapa hal tersebut, sikap masyarakat dalam mencegah 
leptospirosis tergantung pada faktor yang mempengaruhi terhadap sikap 
masyarakat tersebut. Apabila faktor yang mempengaruhi cenderung positif maka 
masyarakat juga akan memiliki sikap yang positif, namun sebaliknya apabila 
faktor tersebut cenderung negative, maka masyarakat akan memiliki sikap 
negative pula       Sikap merupakan suatu bentuk kesiapan atau kesediaan untuk 
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu (Newcomb dalam 
Notoatmodjo, 2010). Output sikap pada setiap individu dapat berbeda, jika suka 
atau setuju terhadap suatu objek maka akan mendekat, mencari tahu, dan 
bergabung, sebaliknya jika tidak suka atau tidak setuju maka akan menghindar 
atau menjauhi (Budiman & Riyanto, 2013). 
       Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa sikap masyarakat Desa Pabelan 
dalam mencegah leptospirosis mayoritas tergolong baik, yaitu 171 responden 
(58,5%) dan sisanya mempunyai sikap yang cukup. Tidak ditemukan responden 
yang mempunyai sikap kurang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Rahim, dkk (2012) yang menyatakan bahwa sikap pekerja di Kota Bharu, 
Kelantan tergolong baik (64,9%). 
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       Azwar (2011) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap seseorang, antara lain pengalaman pribadi, 
pengaruh orang lain, kebudayaan, media massa dan faktor emosional. 
       Sikap masyarakat Desa Pabelan dalam mencegah leptospirosis hampir 
seluruh responden memiliki sikap yang baik, terlihat dari banyaknya masyarakat 
yang menjawab soal dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya pengalaman pribadi seseorang yang pernah terkena leptospirosis atau 
keluarga yang anggota keluarganya pernah terkena leptospirosis sehingga 
mengambil sikap yang baik dalam mencegah leptospirosis. Selain itu, faktor yang 
dapat mempengaruhi sikap masyarakat adalah pengaruh orang lain yaitu ketika 
seseorang memiliki sikap negatif, orang tersebut dapat memiliki sikap positif 
ketika terpengaruh oleh orang lain yang memilki sikap positif dalam mencegah 
leptospirosis. 
       Kebudayaan juga mempengaruhi terbentuknya sikap masyarakat Desa 
Pabelan. Pada setiap acara pertemuan di Desa Pabelan baik pertemuan RT 
maupun forum pertemuan lain selalu dibuka sesi diskusi yang dipimpin ketua RW 
sebagai bentuk sarana untuk memberikan masukan ataupun kritik yang berkaitan 
dengan kondisi lingkungan demi kesejahteraan masyarakat. Salah satu yang 
ditekankan ialah tentang kerapian dan kebersihan lingkungan, karena selain dapat 
mencegah dan menekan angka kejadian penyakit, kebersihan dan kerapian 
lingkungan juga memberikan label baik terhadap lingkungan tersebut. Sehingga 
dengan adanya diskusi tersebut juga ikut mempengaruhi masyarakat dalam 
membentuk sikap yang baik dalam mencegah leptospirosis. Hal ini diperkuat 
dengan banyaknya responden yang setuju dengan pernyataan sikap pada pengisian 
kuesioner yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan rumahnya. 
       Berdasarkan beberapa hal tersebut, sikap masyarakat dalam mencegah 
leptospirosis tergantung pada faktor yang mempengaruhi terhadap sikap 
masyarakat tersebut. Apabila faktor yang mempengaruhi cenderung positif maka 
masyarakat juga akan memiliki sikap yang positif, namun sebaliknya apabila 
faktor tersebut cenderung negative, maka masyarakat akan memiliki sikap 
negative pula. 
 
Hubungan antara Pengetahuan dengan Sikap 
       Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan tentang leptospirosis dengan sikap masyarakat dalam 
mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo dibuktikan dengan hasil uji Spearman Rank didapatkan nilai p value 
0,901 lebih besar dari 0,05. Banyak faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat 
tergantung dari faktor yang mempengaruhinya, bukan hanya dari faktor 
pengetahuan namun dapat juga dari faktor lainnya seperti, pengalaman pribadi, 
pengaruh orang lain, atau kebudayaan di lingkungan (Azwar, 2011). 
       Hasil penelitian menunjukkan responden yang berpengetahuan baik dengan 
sikap cukup sebanyak 5 orang dan responden yang berpengetahuan baik dengan 
sikap baik sebanyak 19 orang. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat dengan 
pengetahuan baik tentang leptospirosis, juga mempunyai sikap yang mendukung 
dalam mencegah leptospirosis. Hal ini disebabkan karena masyarakat yang 
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memiliki pengetahuan baik tentang leptospirosis mampu menerapkan 
pengetahuannya dalam mencegah leptospirosis termasuk dalam mengambil sikap. 
Arbiol, et al. (2013) menguatkan bahwa responden dengan pengetahuan tinggi 
lebih mengetahui dampak dari leptospirosis, sehingga bersedia untuk memulai 
menyikapi dan melakukan kegiatan untuk mencegah mereka agar tidak tertular 
leptospirosis. 
       Responden yang berpengetahuan kurang dengan sikap baik didapatkan 92 
orang (43%).  Responden yang mempunyai pengetahuan kurang namun mampu 
bersikap positif dalam mencegah leptospirosis dikarenakan pengaruh lingkungan 
terutama masyarakat yang memiliki pengetahuan baik dalam mencegah 
leptospirosis. Pengaruh dari masyarakat yang memiliki pengetahuan baik dalam 
mencegah leptospirosis menimbulkan responden yang memiliki pengetahuan 
kurang tersebut mengikuti sikap yang dimiliki oleh masyarakat dan lama 
kelamaan responden yang memiliki pengetahuan kurang tersebut akan memiliki 
sikap yang baik seperti masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik, oleh 
karena itu, masyarakat yang berpengetahuan kurang pun tidak menutup 
kemungkinan untuk memiliki sikap yang baik. Illahi (2015) dalam penelitiannya 
juga menyatakan bahwa masyarakat di Kelurahan Tandang Kecamatan 
Tembalang Kota Semarang mempunyai sikap yang mendukung dalam mencegah 
leptospirosis (92,5%) meskipun pengetahuan tergolong kurang (51,25%), karena 
pengaruh orang lain dan pengalaman juga turut mempengaruhi pembentukan 
sikap selain pengetahuan. 
       Hasil dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fitriani 
dan Andriyani (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dengan sikap anak usia sekolah akhir (10-12 tahun) tentang makanan 
jajanan (nilai p value = 0,065). 
       Hasil yang berbeda dengan penelitian ini didapatkan Anggariksa, dkk (2013) 
yang menyatakan adanya hubungan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 
terhadap sikap menghadapi sindrom pre-menstruadi pada remaja putri kelas X dan 
XI MAN 2 Madiun. Hal tersebut dikarenakan para remaja telah mendapatkan 
pengetahuan melalui berbagai sumber baik dari teman, guru, media massa 
maupun lingkungan. Hal tersebut memberikan efek positif pada pembentukan 
sikap remaja putri dalam menghadapi sindrom pre-menstruasi. Selain itu, 
Handayani (2015) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 
antara tingkat pengetahuan tentang seks dengan sikap siswa SMAN 1 
Kandanghaur terhadap seks pranikah, meskipun keeratan hubungan dinyatakan 
lemah. 
       Hasil penelitian yang dilaksanakan di Desa Pabelan didapatkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap masyarakat. 
Pengetahuan masyarakat yang kurang dikarenakan belum pernah mendapatkan 
penyuluhan kesehatan tentang leptospirosis, disisi lain banyak faktor yang 
mempengaruhi sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis selain 
pengetahuan, antara lain pengalaman, pengaruh orang lain dan kebudayaan di 
lingkungan masyarakat. Pengetahuan masyarakat yang kurang tentang 
leptospirosis perlu ditingkatkan sehingga lebih mampu menyikapi leptospirosis 
dan berperilaku yang baik dalam mencegah leptospirosis. Salah satu upaya untuk 
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meningkatkan pengetahuan dengan penyuluhan kesehatan. Penelitian Ristiyanto, 
dkk (2013) menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan serta penyebaran leaflat, 
poster dan baliho dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Kabupaten Bantul 
tentang pencegahan leptospirosis. Al Qadire dan Al Khalaileh (2013) menguatkan 
bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap perawat 
tentang manajemen nyeri. 
 
SIMPULAN dan SARAN 
Simpulan 
1. Tingkat pengetahuan tentang leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo sebagian besar tergolong dalam kategori kurang. 
2. Sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo sebagian besar tergolong dalam kategori baik. 
3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 
leptospirosis dengan sikap masyarakat dalam mencegah leptospirosis di Desa Pabelan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
 
Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
       Dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan dan tolak ukur bagi peneliti 
lain yang akan mengembangkan penelitian tentang leptospirosis dengan menggunakan 
sebuah intervensi atau perlakuan. 
2. Bagi masyarakat 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi masyarakat untuk 
lebih aktif dalam mencari informasi tentang leptospirosis maupun masalah kesehatan 
lainnya. 
3. Bagi tenaga kesehatan 
       Melakukan penyuluhan kesehatan terkait dengan masalah leptospirosis, sehingga 
masyarakat mengenal lebih jauh masalah tersebut. 
4. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 
       Dapat dijadikan sebagai tambahan pustaka dalam bidang ilmu pengetahuan serta 
sebagai tambahan refrensi bacaan tentang leptospirosis. 
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